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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kepustakaan yang memberikan
informasi tentang pembelajaran matematika pada sekolah menengah dengan model learning cycle
7e tentang kemampuan pemecahan masalah matematis. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematismelalui model learning cycle 7e; Teknik
analisis data menggunakan teknik deduktif, induktif, dan interpretasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran learning cycle 7E dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dan di sekolah menengah. Kemampuan yang paling rendah pada Indikator
memeriksa kembali jawaban karena siswa merasa jawabannya sudah benar.

Kata kunci: learning cycle 7e, pemecahan masalah matematis, studi literartur

ABSTRACT

This research is a qualitative research with a literature study method that providesinformation about
mathematics learning in secondary schools with the 7e learningcycle model on mathematical
problem solving abilities. The purpose of this study was to analyze mathematical problem solving
skills through the 7e learning cycle model; Data analysis techniques used deductive techniques,
inductive technigues, and interpretation techniques. The results showed that the Learning Cycle 7E
learning model could improve students' mathematical problem solving abilities andin high school the
lowest indicator was re-checking the answers because students felt the answers were correct.

Keywords: learning cycle 7e, mathematical problem solving.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah keseluruhan antarhubungan manusia untuk perkembangan
manusia keseluruhan, dan pendidikan merupakan runtutan perubahan yang berkelanjutan
yang terus menerus berkembang (Sutrisno, 2011, him.65). Salah satuformasi kehidupan
yang paling penting adalah pendidikan matematika. Matematika berperan penting pada
kehidupan karena dapat memperkuat daya pikir manusia. Matematika dibentuk oleh
pemikiran manusia yang terkait dengan ide, proses, danpenalaran. (Russeffendi, 1980,
him.148).
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Matematika di Indonesia belum memperlihatkan hasil yang memuaskan dapat

dilihat dari survei yang dilakukan Trends in International Mathematics and Science Study

(TIMSS) tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat ke-44 dari 49peserta, dengan skor
397 dibawah skor rata-rata TIMSS yaitu 500 (NCES, 2018, hlm. 265). Sedangkan
matematika sangat berpengaruh bagi kehidupan. Maka perludiperhatikan kemampuan-
kemampuan dalam pembelajaran matematika.

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematis. Pemecahan masalah merupakan komponen penting, hal
ini dinyatakan oleh Ruseffendi (2006) yang mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan
mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan
menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai
penguasaan matematika perlu dibangun sistem pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif
agar pembelajaran menjadi lebih optimal dan membawa hasil yang diharapkan. Oleh karena
itu, diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Salah satunya yaitu model learning cycle 7E. Model
learning cycle 7E merupakan model yang melalui serangkaian langkah kegiatan yang diatur
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat memperoleh kompetensi yang dibutuhkan
sekaligus dapat berperan aktif dalam pembelajaran. Sintaks model learning cycle 7E
meliputi indikator kemampuan pemecahan masalah matematika. Tahapan-tahapan learning
cycle 7e meliputi Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, Extend.

Berdasarkan paparan diatas, maka penelitian ini berjudul Studi Literatur Tentang
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui Model Learning Cycle 7e diSekolah
Menengah yang memiliki tujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa melalui model Learning cycle 7e.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang termasuk ke dalam jenis
penelitian kepustakaan (Library research) yaitu mencatat semua temuan secara umum pada
setiap artikel yang membahas tentang aspek pemecahan masalah matematis dan model
Learning Cycle 7E. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 1) editing yaitu
penelitian data kembali, khususnya yang berkaitan dengan kelengkapan, kecerahan akal

dan harmoni yang berarti antara satu sama lain; 2) organizing yaitu mengatur data yang
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diperoleh dengan kerangka yang direncanakan; 3) finding yaitu untuk menemukananalisis
lebih lanjut terhadap hasil data melalui data, dan ditemukan kesimpulan yang merupakan
hasil jawaban dari rumusan masalah. Adapun analisis data yang digunakan yaitu teknik
deduktif, induktif, dan interpretasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi
menjadi sumber primer dan sekunder. Sumber primer terdiri dari artikel-artikel dari

berbagai jurnal yang telah dikumpulkan dan data sekunder berupa artikel serta buku.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk (2018) dimana masih tergolong rendah.
Banyaknya siswa yang mengikuti tes ini adalah 35 orang. Berikut adalah rata-rata indikator

kemampuan pemecahan masalah matematis.

Tabel 1. Persentase indikator kemampuan pemecahan masalah matematis

Persentase Persentase
Indikator benar salah Kriteria Kesalahan
Memahami Masalah 40,00 60,00 Sangat Tinggi
Merencanakan penyelesaian 57,14 42,86 Tinggi
Menyelesaikan masalah 54,28 45,72 Tinggi
Menafsirkan solusi 54,28 45,72 Tinggi

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa kriteria kesalahan siswa tinggi dapat dikatakan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa rendah.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Kurniawan, dkk (2020) yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan
pendekatan PMRI melalui sistem LSLC. Indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis sudah dicapai siswa. Indikator yang belum dicapai adalah memeriksa atau
melihat kembali kebenaran soal.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi dan Afriansyah (2019) yang
membandingkan model Problem Centered Learning dan Problem Based Learning pada
kemampuan pemecahan masalah matematis di SMP kelas VIII sebanyak 31 siswa. Berikut adalah

data yang diperoleh dari hasil pretest dan post-test.

Tabel 2. Data siswa menggunakan model Problem Centered Learning

Kelas Problem Centered Learning
Tes Pretest Post-test Gain Ternormalisasi
Jumlah Siswa 31 31 31
Rata-Rata 9,52 29,95 0,51
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Tabel 3. Data siswa menggunakan model Problem Based Learning

Kelas Problem Based Learning
Tes Pretest Post-test Gain Ternormalisasi
Jumlah Siswa 31 31 31
Rata-Rata 11,16 26,10 0,39

Dari Tabel 2, dapat dilihat adanya kenaikan rata-rata pada saat post-test
dimana sudah diberi perlakuan model pembelajaran.
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui Model Learning Cycle 7e
Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Rosdiana (2018) di salah satu SMP
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model learning
cycle 7e. Berikut adalah tabel hasil tes siswa.

Tabel 4 Hasil pretest dan post-test siswa dengan model learning cycle 7e

Keterangan Pretest Post-test
Jumlah Siswa 38 38
Skor Ideal 20 20
Rata-rata x 2,90 10,87
Rata-rata % 14,48 % 54,35 %
Simpangan Baku 2,28 4,43

Tabel 4 menunjukan terdapat peningkatan rata-rata dari hasil pretest ke post-test.
Artinya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa meningkat setelah diberimodel

learning cycle 7e.

Penelitian yang dilakukan oleh Anshori, dkk. (2020) yaitu pengaruh learning cycle
7e jika didampingi mind mapping terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari Advertisy Quotient. Terdapat hasil data pretest yaitu saat siswa dalam
pembelajarannya menggunakan model konvensional dan hasil post- test yaitu ketika siswa
sudah diberi model learning cycle 7E.

Tabel 5 Hasil Pretest Siswa

Kelas Rata-rata Jumlah siswa Persentase
Kontrol 54,09 32 31,1%
Eksperimen 1 54,40 34 33,3%
Eksperimen 2 54,94 36 35,6%
Total 54,50 102 100%

Pada hasil pretest siswa kelas eksperimen 2 lebih baik daripada kelas eksperimen
1 dan kelas kontrol.

Tabel 6 Hasil Post-test siswa

Kelas Rata-rata Jumlah Siswa Persentase
Kontrol 72,03 32 283 %
Eksperimen 1 79,83 34 33,3%
Eksperimen 2 87,05 36 38,4 %
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Total 79,94 102 100 %

Hasil post-test yaitu hasil yang didapat dalam pengujian soal ketika pembelajaran
siswa sudah diberi model learning cycle 7e. Kelas eksperimen 2 lebih unggul daripada kelas
eksperimen 1 dan kelas kontrol. Dari kedua tabel tersebut dapat dilihat bahwa setelah diberi
perlakuan model learning cycle 7E, rata-rata kemampuan siswa meningkat. Hasil analisis
menunjukkan bahwa model learning cycle 7E disertai mind mapping membuat siswa lebih
kritis pada materi pelajaran dan saat proses pembelajaran siswa terlibat langsung. Tentunya
tidak dapat dipisahkan dari arahan atau bimbingan guru. Model learning cycle 7E disertai
mind mapping juga memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah dari
semua kategori adversity quotient sehingga dapat mengatasi kesulitan belajar dalam

perkermbangan karakter siswa yang memiliki tipe quitter, camper, dan climber.

Quitter yaitu keadaan seseorang yang mudah menyerah, camper yaitu suatu
keadaan sehingga tidak ada keinginan dalam menghadapi tantangan dan climber yaitu tidak
melanjutkan pendakian karena kurangnya tantangan.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa learning cycle 7E dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis di sekolah menengah. Diperlukan juga
keseriusan siswa pada saat proses pembelajaran agar siswa dapat menyelesaikan tugsnya
dengan baik. Jika siswa tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik berarti siswa
tersebut cenderung tidak siap belajar seperti malas, mengobrol, dan pasif dalam berdiskusi
dengan kelompoknya. Sintaks pada learning cycle 7e berkaitan dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis. Pada fase elicit yaitu mendatangkan
pengetahuan awal siswa berkaitan dengan indikator pemecahan masalah matematis
memahami masalah. Kegiatan yang dilakukan yaitu guru memberi pertanyaan pada siswa
lalu siswa akan berusaha memahami apa yang ditanyakan oleh guru dan menjawab
pertanyaan yang diberikan. Ketika guru bertanya sudah termasuk langkah agar pengetahuan
siswa terbentuk yang kemudian membuatnya dapat memahami masalah tersebut kemudian
peserta. Pada fase engage yaitu siswa dapat belajar berhipotesis yang berkaitan dengan
indikator merencanakan masalah. Lalu pada fase explore atau menyelidiki, explain atau
menjelaskan dan elaborate atau menerapkan berkaitan dengan indikator melaksanakan
rencana penyelesain. Ketiga tahap diatas didalamnya berisi kegiatan kelompok dan terdapat

diskusi untuk menyelesaikan masalah juga dapat membuat siswa menerapkan masalah
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tersebut dalam kehidupansehari-hari. Terakhir adalah fase evaluate dan extend berkaitan
dengan indikator memeriksa kembali. Saat kegiatan evaluasi dan refleksi dilakukan
penilaian dan terdapat penjelasan dari kesimpulan agar tidak terjadi perbedaan pemikiran,
sehingga berkaitan dengan indikator memeriksa kembali.
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